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ABSTRAK

Pendahuluan: Soil Transmitted Helminths (STH) merupakan Neglected Tropical Disease (NTDs) yang sering
terjadi di negara berkembang dan menyebabkan beban sosial dan ekonomi. Prevalensi infeksi STH di dunia dan
Indonesia masih tinggi. Infeksi STH dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti iklim, usia, status sosial ekonomi,
konsumsi sayur dan buah, dan kebersihan. Infeksi STH dapat menyebabkan anemia dan malnutrisi pada
berbagai populasi. Penelitian telaah sistematis sebelumnya membahas faktor risiko dari infeksi STH. Sedangkan
telaah sistematis yang membahas efek infeksi STH terhadap anemia hanya pada populasi ibu hamil. Telaah
sistematis ini bertujuan untuk melaporkan hubungan antara infeksi STH dengan anemia dan malnutrisi pada
berbagai populasi.

Metode: Telaah sistematis dilakukan dengan mencari artikel di database Pubmed Scopus, Science Direct, dan
Google Scholar dari 2013 —2023 dengan protokol PRISMA 2020. Studi yang sesuai dengan desain studi, kriteria
inklusi dan eksklusi mengenai dampak dan hubungan STH dengan anemia dan malnutrisi dimasukkan dalam
telaah sistematis.

Hasil: Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan di berbagai negara, ditemukan ada hubungan
signifikan antara infeksi STH dengan anemia dan malnutrisi. Perempuan hamil adalah kelompok yang paling
berisiko mengalami anemia dan anak-anak adalah kelompok yang berisiko malnutrisi akibat infeksi STH.
Kesimpulan: Infeksi STH berhubungan signifikan dengan anemia dan malnutrisi. Dampak infeksi STH dapat
memperparah anemia pada ibu hamil dan menyebabkan kekurangan nutrisi pada anak-anak. Pemberian obat
cacing dan edukasi faktor risiko diperlukan untuk manajemen infeksi STH.

Kata Kunci: soil-transmitted helminth; anemia; malnutris; perempuan hamil; anak-anak

ABSTRACT

Introduction: Soil Transmitted Helminths (STH) are Neglected Tropical Diseases (NTDs) that often occur in
developing countries and cause socioeconomic burden. The prevalence of STH infection in the world and
Indonesia is still high. STH infection is influenced by various factors such as climate, age, socioeconomic status,
vegetable and fruit consumption, and hygiene. STH infection can cause anemia and malnutrition in various
populations. Previous systematic review studies discussed the risk factors of STH infection. While systematic
reviews that discuss effect of STH infection on anemia only in the pregnant population. This systematic review
aims to report the association between STH infection with anemia and malnutrition in various populations.
Methods: systematic review was conducted by searching for articles in Scopus, Science Direct, and Google
Scholar databases from 2013-2023 using the PRISMA 2020 protocol. Studies that fit the study design, inclusion
and exclusion criteria regarding the impact and association of STH with anemia and malnutrition were
included in systematic review.

Results: Based on previous studies conducted in various countries, there was a significant association between
STH infection with anemia and malnutrition. Pregnant women are most at risk of anemia and children are most
at risk of malnutrition due to STH infection.

Conclusion: STH infection is significantly associated with anemia and malnutrition. The impact of STH
infection can aggravate anemia in pregnant women and cause nutritional deficiencies in children. Deworming
and education on risk factors for STH infection are necessary for management of STH infection.

Keywords: soil-transmitted helminth, anemia, malnutrition, pregnant women, children

Plexus Medical Journal
This work is licensed under a Creative Commons Attribution (CC BY 4.0) licence


https://doi.org/10.20961/plexus.v2i4.864
mailto:yuliasari_fk@staff.uns.ac.id

Hafidz et al., Analisis Infeksi Soil Transmitted Helminths dengan Anemia dan Malnutrisi: Telaah Sistematis

PENDAHULUAN

Soil transmitted helminths (STH) adalah cacing usus yang menginfeksi manusia melalui tanah
yang terkontaminasi. Jenis STH yang menginfeksi sebagian besar populasi dunia yaitu Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, dan cacing tambang. Infeksi STH termasuk dalam Neglected
Tropical Diseases (NTDs) karena tiga ciri khas utama yaitu, sering terjadi di negara berkembang,
penyakit kronis, dan menyebabkan beban ekonomi dan pendidikan (CDC, 2022; Parija et al., 2017).
Infeksi STH dapat ditularkan melalui tertelannya tanah yang terkontaminasi atau larva cacing ynang
menembus kulit (Mwandawiro et al., 2019).

A. lumbricoides diperkirakan menginfeksi 800 juta orang, T. trichuris menginfeksi 360 juta
orang, dan cacing tambang menginfeksi 500 juta orang di seluruh dunia (Hayon et al., 2021; Midha et
al., 2018; Xu et al., 2021). Infeksi paling banyak terjadi di daerah tropis dan subtropis dengan angka
kejadian paling tinggi di Afrika sub-Sahara, Amerika Selatan, Cina dan Asia(Kurscheid et al., 2020).
Indonesia adalah negara tropis dan memiliki prevalensi kecacingan yang tinggi yaitu 2,5% - 62%,
kecacingan banyak terjadi pada penduduk dengan sanitasi buruk (Tapiheru & Zain, 2021).

Infeksi STH pada anak-anak dapat menyebabkan anemia, malnutrisi energi protein, dan
terhambatnya pertumbuhan (Parija et al., 2017). Pada saat kehamilan, infeksi cacing tambang dapat
memengaruhi ibu dan perkembangan janin, ibu hamil dengan infeksi cacing tambang menjadi lebih
rentan terkena anemia (Ness et al., 2020). Anemia dapat menyebabkan penurunan performa kognitif
dan perkembangan motorik dan kognitif yang tertunda pada anak-anak, penurunan performa fisik dan
kualitas hidup pada orang dewasa, dan penurunan kognitif pada lanjut usia yang dikaitkan dengan
rendahnya oksigen dalam tubuh (Cappellini et al., 2020). Anemia dihubungkan dengan peningkatan
mortalitas dan perdarahan postpartum serta menjadi faktor risiko kelahiran preterm, kelahiran berat
badan rendah, dan peningkatan mortalitas perinatal dan neonatal. Anak yang dilahirkan ibu dengan
anemia juga menunjukkan gangguan memori (Benson et al., 2021).

STH menyebabkan malnutrisi melalui pengurangan nafsu makan, gangguan pencernaan dan
penyerapan, inflamasi, dan kehilangan nutrisi sehingga terjadi stunting, berat badan kurang, dan
kekurusan. Anak dengan stunting juga berisiko lebih tinggi terinfeksi STH (Fauziah et al., 2022; Ruth
et al., 2014). STH juga dapat merebut vitamin A inang, menyebabkan diare dan disentri, yang
berujung ke malnutrisi dan sistem imun lemah (Mehata et al., 2022).

Telaah sistematis ini membahas dampak dan hubungan infeksi STH dengan anemia dan
malnutrisi pada populasi yang umum.

METODE

Strategi Pencarian

Desain studi yang digunakan adalah telaah sistematis yang disusun berdasarkan protokol
PRISMA 2020. Pencarian artikel dilakukan di database: Pubmed, Scopus, Science Direct, dan Google
Scholar. Komponen pencarian yang digunakan adalah ‘Soil-Transmitted Helminth’, ‘Anemia’, dan
‘Malnutrition’, kemudian dilanjutkan dengan memperluas dan menspesifikkan komponen pencarian
agar jurnal yang didapat sesuai dengan Kkriteria.

Kriteria Artikel

Jurnal yang digunakan adalah jurnal bahasa Indonesia dan Inggris dari tahun 2013 — 2023.
Desain studi yang dimasukkan dalam telaah sistematis ini berupa studi prospektif, kohort retrospektif,
cross sectional, observasional retrospektif, dan eksperimental (full-text). Studi harus mempelajari
hubungan atau dampak infeksi STH terhadap anemia dan malnutrisi.
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Pengumpulan Data

Artikel yang didapat dari hasil pencarian dikumpulkan menggunakan software Mendeley
Desktop. Artikel kemudian dianalisis di-screening yang duplikat, review, dan tidak ada full-text.
Setelah itu artikel dipindahkan ke Microsoft Excel untuk dieksklusi berdasarkan kriteria artikel.
Artikel yang sesuai krtieria akan dimasukkan dalam telaah sistematis ini.

Penilaian Kualitas dan Ekstraksi Data

Penilaian risiko bias dilakukan menggunakan Joanna Brigs Critical Appraisal Tools oleh dua
orang reviewer (JBI, 2017). Studi yang lolos penilaian risiko bias akan diekstrak datanya berupa:
Penulis utama, lokasi, jenis STH, jumlah sampel, desain penelitian, usia sampel, dan outcome.

HASIL

Pemilihan Penelitian
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Gambar 1. Flow Diagram Telaah Sistematis

Berdasarkan hasil pencarian sesuai strategi, didapatkan jumlah artikel sebanyak 2595. Artikel
kemudian disaring berdasarkan duplikasi, ketersediaan full-text, dan jenis artikel review. Pencarian ini
menggunakan empat database elektronik yaitu PubMed, Science Direct, Scopus, dan Google Scholar.
Kemudian di-screening lagi berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak. Setelah di-screening artikel
diperiksa kembali berdasarkan desain studi dan luaran. Hasil akhir yang memenuhi kriteria kelayakan
setelah dilakukan critical appraisal adalah 63 artikel (Gambar 1).

Karakteristik Penelitian

Desain penelitian yang ditemukan adalah cross sectional, cohort, dan case control. Penelitian
yang dimasukkan dalam telaah sistematis ini dilakukan di 3 benua yaitu Asia, Afrika, dan Amerika.
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Jumlah penelitian tentang STH paling banyak terjadi di benua Afrika dengan 34 penelitian, di mana
negara paling banyak penelitiannya juga ada pada benua tersebut yaitu negara Etiopia dengan jumlah
19 penelitian. Indonesia sendiri adalah negara ke-2 paling banyak dimasukkan pada telaah sistematis
ini dengan jumlah 10 penelitian. Spesies STH yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah cacing
tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus), Ascaris lumbricoides, dan Trichuris
trichiura.

Penilaian Risiko bias

Hasil penilaian risiko bias dengan pertanyaan dari JBI Critical Appraisal Tool yang
disesuaikan dengan desain studi masing-masing penelitian.

Hasil Penelitian

Telaah sistematis ini memasukkan 63 penelitian dengan 18 penelitian yang berfokus ke
malnutrisi, 31 penelitian berfokus ke anemia, dan 14 penelitian berfokus ke anemia dan malnutrisi.
Telaah sistematis ini melaporkan prevalensi infeksi STH, anemia, bentuk malnutrisi, nilai hemoglobin,
dan hubungan antara infeksi STH dengan anemia dan malnutrisi. Pada penelitian yang berfokus ke
anemia, 29 dari 31 penelitian menunjukkan infeksi STH berhubungan signifikan dengan anemia.
Berdasarkan populasi, anak-anak (baduta, balita, usia prasekolah atau sekolah) dan ibu hamil adalah
populasi yang paling sering diteliti dengan jumlah 16 penelitian anak-anak dan 12 penelitian ibu
hamil. Pada penelitian yang berfokus ke malnutrisi, 16 dari 18 penelitian menunjukkan hubungan
signifikan antara infeksi STH dengan malnutrisi. Semua penelitian yang berfokus ke malnutrisi
memasukkan anak-anak sebagai populasi yang diteliti. Bentuk malnutrisi yang diteliti berupa
kurangnya asupan gizi, defisiensi mineral dan vitamin, stunting, wasting, dan underweight. Jumlah
penelitian yang membahas malnutrisi dan anemia dalam satu penelitian ada 14. Hubungan signifikan
infeksi STH dengan anemia, malnutrisi, atau keduanya sekaligus ditemukan pada 9 penelitian.
Populasi penelitian yang paling banyak diteliti adalah anak-anak di mana ada 10 penelitian yang
membahasnya. Infeksi STH dapat meningkatkan risiko anemia, malnutrisi, atau meningkatkan risiko
keduanya sekaligus.

PEMBAHASAN

Hubungan Infeksi STH dengan Anemia

Infeksi cacing tambang meningkatkan risiko anemia pada perempuan hamil mulai dari 2,65
(Kumera et al., 2018) hingga 22,9 kali lipat (Yesuf & Agegniche, 2021). Infeksi A. lumbricoides juga
berhubungan signifikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil dan meningkatkan risiko anemia
mulai dari 1,82 (Mengist et al., 2017) hingga 6,81 kali lipat (Tulu et al., 2019). T. trichiura juga
meningkatkan risiko anemia pada ibu hamil hingga 8,12 kali lipat (Tulu et al., 2019). Infeksi
setidaknya salah satu jenis STH di atas dapat meningkatkan risiko anemia ibu hamil hingga 12,4 kali
lipat (Aderoba et al., 2015).

Anemia pada saat kehamilan dapat mempengaruhi bayi, anemia sedang/berat pada ibu hamil
dapat meningkatkan risiko anemia bayi 1,58 kali lipat, sedangkan anemia sedang/berat ibu hamil saat
melahirkan meningkatkan risiko anemia bayi hingga 2,75 kali lipat yang dalam jangka waktu panjang
dapat mempengaruhi fungsi neurologis anak (McClure et al., 2014).

Infeksi cacing tambang pada anak-anak meningkatkan risiko anemia mulai dari 1,64
(Sayasone et al., 2015) hingga 6,09 kali lipat (Kebede et al., 2021). Infeksi A. lumbricoides juga
ditemukan dapat meningkatkan risiko anemia pada anak mulai dari 1,93 kali lipat pada anak usia
sekolah (Molla & Mamo, 2018) hingga 3,76 kali lipat pada anak baduta (Hossain et al., 2019). T.
trichiura meningkatkan risiko anemia pada anak balita sebesar 2,79 kali lipat (Kebede et al., 2021)
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dan infeksi intensitas sedang meningkatkan risiko anemia sebesar 3,6 kali lipat pada anak usia sekolah
(Wijaya et al., 2021). Infeksi setidaknya salah satu jenis STH di atas dapat meningkatkan risiko
anemia 3,67 (Alaribi et al., 2020) hingga 27,3 kali lipat pada anak usia sekolah (Paun et al., 2019).

Anemia dikaitkan dengan intensitas infeksi STH. Beberapa penelitian menyebutkan intensitas
rendah adalah alasan mengapa infeksi STH tidak menyebabkan penurunan Hb atau anemia (Arrasyid
et al., 2017; Ayogu et al., 2015). Sebaliknya, semakin tinggi intensitas infeksi STH, maka risiko
anemia semakin tinggi (Lebso et al., 2017; Sayasone et al., 2015). Hal ini dapat terlihat pada
penelitian yang membandingkan infeksi cacing tambang pada lanjut usia. Pada infeksi intensitas
apapun risiko anemia adalah 1,35 kali lipat, sedangkan infeksi intensitas berat risiko anemia
meningkat menjadi 3,43 kali lipat (Mugisha et al., 2013). Hasil penelitian yang tidak menunjukkan
hubungan signifikan antara anemia dengan infeksi STH dapat terjadi karena ada faktor lain yang
menjadi penyebab utama anemia seperti kurang asupan zat gizi, faktor sosial ekonomi, diare, dan
perdarahan karena penyakit lain (lbrahim, 2014). Penelitian di Medan menyebutkan perubahan
perilaku akibat edukasi kesehatan dan kebiasaan anak-anak bermain gawai membuat anak jarang
bermain di tanah menyebabkan prevalensi dan intensitas infeksi STH rendah sehingga tidak ada
hubungan signifikan antara infeksi STH dan level Sl yang rendah (Arrasyid et al., 2017). Selain itu,
tidak ada hubungan signifikan dapat mengindikasikan infeksi ringan, defisit nutrisi keseluruhan, atau
ukuran sampel yang kurang untuk mendeteksi hubungan tersebut (Kurscheid et al., 2020). Cacing
tambang adalah cacing yang paling banyak menyebabkan anemia karena secara mekanisme, cacing
tambang

Hubungan Infeksi STH dengan Malnutrisi

Telaah sistematis ini menemukan hubungan infeksi STH dengan malnutrisi, terutama
kekurangan nutrisi. Infeksi STH dapat memperburuk malnutrisi ringan-sedang, dan sebaliknya
malnutrisi ringan-sedang juga dapat memperburuk infeksi STH (Simarmata et al., 2015). STH dapat
menyebabkan malnutrisi dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan menurunkan asupan
nutrisi. Pada telaah sistematis ini ditemukan penelitian dengan menggunakan kuesioner 24Hr dan FFQ
yang menunjukkan anak terinfeksi A. lumbricoides memiliki asupan energi, karbohidrat, serat, buah-
buahan, sereal, kacang-kacangan, susu, daging, lemak, dan gula yang lebih rendah dibandingkan anak
tidak terinfeksi STH (Zavala et al., 2017). Kekurangan vitamin A pada anak usia sekolah dan
prasekolah di Nigeria berhubungan signifikan dengan infeksi STH, kekurangan vitamin A mengurangi
respon imun T-helper 2 terhadap infeksi nematoda, hubungan defisiensi vitamin A dan infeksi STH ini
dapat berdampak terhadap kesehatan, terutama pada daerah yang malnutrisi, sanitasi buruk, dan
hygiene buruk merupakan hal umum (Arinola et al., 2015).STH khususnya A. lumbricoides
mengeluarkan berbagai protein pengikat retinol (turunan vitamin A) yang dapat menurunkan level
serum vitamin A (Suchdev et al., 2014).

Telaah sistematis ini menemukan adanya pengurangan dan peningkatan Selenium (Se). Se
adalah mikronutrien yang efektif untuk respons imun. Level Se yang lebih rendah pada perempuan
terinfeksi STH dapat menandakan perdarahan, malabsorbsi, dan nafsu makan rendah, yang
dihubungkan dengan infeksi kronis cacing. Penurunan Se dapat dipicu cacing dengan mengalihkan
mikronutrien ke respons imun dengan tujuan mengeliminasi cacing. Sedangkan peningkatan level Se
dapat disebabkan sebagai mekanisme kompensasi level Zn yang rendah. Selenium memicu pelepasan
Zn dengan metalotionin melalui reduksi glutation peroksida (Akinwande et al., 2017; Arinola et al.,
2015).

Zinc (Zn) memiliki fungsi penting dalam metabolisme asam nukleat, replikasi sel, perbaikan
jaringan, pertumbuhan, dan antioksidan. Telaah sistematis ini menemukan hubungan signifikan antara
defisiensi Zn dan infeksi STH pada anak sekolah di Nigeria Barat Daya, defisiensi Zn dapat
meningkatkan kerentanan terinfeksi cacing (Akinwande et al., 2017). Infeksi T. trichiura pada anak
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usia sekolah di Nigeria Tenggara dan meningkatkan risiko defisiensi Zinc sebesar 3,8 kali lipat. T.
trichiura bergantung kepada inang untuk makanannya dan mengambil nutrisi penting yang dibutuhkan
oleh inang (Ayogu et al., 2018).

Masalah malnutrisi yang paling umum terjadi pada anak-anak adalah stunting, wasting, dan
underweight, yang didefinisikan menurut Z-score secara berurutan HAZ (Height for Age Z-Score),
WHZ (Weight for Age Z-score) atau BAZ (Body Mass Index for Age Z-score), dan WAZ (Weight for
Age Z-score) kurang dari -2 standar deviasi. Pada telaah sistematis ini ditemukan beberapa penelitian
yang menunjukkan infeksi STH berhubungan signifikan dengan stunting, infeksi A. lumbricoides
meningkatkan risiko stunting hingga 5 kali lipat, infeksi T. trichiura meningkatkan risiko stunting
hingga 6,3 kali lipat, dan infeksi cacing tambang meningkatkan risiko stunting hingga 4 kali lipat pada
anak-anak. STH dapat memengaruhi pertumbuhan dan status nutrisi melalui beberapa mekanisme
termasuk pengurangan asupan makanan, pembuangan nutrisi melalui kehilangan darah, malabsorbsi,
diare, dan supresi hormon pertumbuhan (Deka et al., 2022; Geleto et al., 2022; Getachew & Argaw,
2017; Joseph et al., 2014; Mationg et al., 2021). Selain itu juga ditemukan hubungan signifikan antara
infeksi STH dengan wasting dan underweight yang meningkatkan risiko wasting hingga 3,51 kali lipat
dan risiko underweight hingga 1,7 kali lipat bahkan dalam lingkungan yang prevalensi infeksi rendah
dengan intensitas sedang-tinggi (Geleto et al., 2022; Mationg et al., 2021). Studi lain di Etiopia
melaporkan peningkatan risiko underweight pada anak sekolah dasar yang terinfeksi cacing tambang
sebesar 2,17 kali lipat (Degarege & Erko, 2013).

Apabila didapatkan belum terjadi stunting, wasting, atau underweight. Hal lain yang dapat
diperhatikan adalah apakah ada penurunan HAZ, WHZ atau BAZ, dan WAZ karena apabila nilai
tersebut sudah menurun dapat mengarah ke kehilangan nafsu makan, pencernaan dan absorbsi
makanan yang buruk, yang dapat berakhir ke fungsi kognitif buruk. Telaah sistematis ini menemukan
beberapa penelitian yang berhubungan signifikan dengan penurunan indikator tersebut. Penilaian
terhadap indikator Z-score antropometri tersebut dapat membantu mengamati perubahan yang tidak
begitu kelihatan (Galgamuwa et al., 2018; Sanchez et al., 2013).

Anak-anak adalah populasi utama yang berisiko mengalami malnutrisi akibat infeksi STH, hal
ini dapat terlihat pada bahasan telaah sistematis ini yang berfokus ke malnutrisi, semuanya
memasukkan anak-anak dari berbagai usia sebagai fokus penelitian. Penurunan status nutrisi akibat
STH adalah hal umum pada anak-anak dengan infeksi intensitas parah, tetapi bahkan intensitas ringan
pun dapat mengganggu pertumbuhan pada anak-anak dengan kondisi nutrisi yang rentan(Simarmata
et al., 2015). Infeksi STH perlu diperhatikan pada ibu hamil karena selain berhubungan dengan
anemia selama kehamilan, infeksi STH juga dapat meningkatkan risiko berat badan bayi lahir rendah
sebesar 6,8 kali(Aderoba et al., 2015). Malnutrisi dilaporkan berhubungan signifikan dengan kejadian
anemia pada anak-anak(Zeng et al., 2020).

Studi yang meneliti anak sekolah di area kumuh kota daerah Sub-Sahara Afrika tidak
menemukan hubungan signifikan antara infeksi STH dengan malnutrisi karena pada sekolah yang
diteliti diberikan obat cacing secara rutin (Ohuche et al., 2020). Selain itu, infeksi yang ringan dan
sampel yang tidak cukup dapat menjadi penyebab tidak adanya hubungan signifikan antara kedua hal
tersebut berdasarkan hasil studi lain di Jawa Tengah (Kurscheid et al., 2020). Penelitian di Nepal
menemukan rerata status nutrisi bagus dan malnutrisi bukan masalah utama di antara partisipannya
sehingga prevalensi dan intensitas infeksi STH tidak berhubungan dengan malnutrisi (Parajuli et al.,
2014).

KESIMPULAN

Infeksi Soil-Transmitted Helminth dalam banyak penelitian berhubungan signifikan dengan
anemia dan malnutrisi. Dampak infeksi STH dapat memperparah anemia pada ibu hamil dan
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menyebabkan kekurangan nutrisi pada anak-anak. Pemberian obat cacing dan edukasi mengenai
faktor risiko infeksi STH diperlukan untuk mengobati infeksi STH dan mencegah dampak buruk ke
depannya.
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